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BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Era globalisasi dewasa ini banyak perubahan yang dirasakan oleh berbagai
lapisan masyarakati saat ini, baik dari segi gender, sosial, budaya, dan lain-lain.
Namun, kesetaraan gender adalah perubahan cara pandang yang paling jelas
terlihat dan banyak disuarakan oleh masyarakat. Banyak perempuan yang
menyuarakan dan menuntut hak mereka (perempuan) seluas-luasnya, tidak hanya
perempuan yang lantang dalam menyuarakan hak tersebut, ada banyak laki-laki
juga ikut dalam menyuarakan kesetaraan gender dan mendukung hak perempuan,
serta masyarakat saat ini juga mulai menuntut perempuan untuk berperan dalam
bidang diantaranya adalah politik, hukum, sosial ekonomi, dan pendidikan. Hal ini,
juga dipengaruhi oleh seruan negara atas nama komunitas internasional bahwa
kemajuan suatu negara didasarkan pada seberapa baik negara tersebut
memperlakukan perempuannya dan menawarkan banyak kesempatan untuk
berpartisipasi dalam publik. Semua ini dapat terjadi karena adanya gerakan
perubahan dan revolusi yang terjadi di kalangan perempuan atau biasa yang sering
kita dengar sebagai emansipasi perempuan.

Emansipasi merupakan upaya pemahaman serta persamaan kiprah peran
perempuan untuk memperoleh kesempatan dan hak yang sama dengan laki-laki,
atau yang lebih sering disebut sebagai gerakan kesetaraan hak. Gerakan
kesetaraan hak merupakan salah satu cara untuk mencapai tujuan dari emansipasi.
Emansipasi perempuan dikenal masyarakat sebagai sebuah gerakan perlawanan
budaya yang dilancarkan oleh aktivis feminisme yang dimulai pada Barat tahun
1960an. Dalam bidang politik, ekonomi, dan bidang kehidupan sosial lainnya,
feminisme mengacu pada gerakan atau kampanye perempuan untuk menolak
segala sesuatu yang tunduk dan direndahkan oleh budaya yang didominasi oleh
laki-laki.(Ratna, 2004).

Melalui emansipasi, perempuan Indonesia bisa mencicipi setara bersama

kaum laki-laki pada aneka macam bidang kehidupan. Kiprah perempuan tidak
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hanya di bidang perumahan saja, melainkan perempuan kini telah memperoleh
probabilitas untuk bisa mengembangkan dan berspesialisasi dalam bidang
pekerjaan dengan kata lain, perempuan telah diizinkan untuk berkontribusi di
semua aspek masyarakat tanpa adanya pemisahan pekerjaan. Dari apa yang
digambarkan, jelaslah bahwa situasi perempuan saat ini sangat berbeda dengan
gambaran perempuan dalam sejarah, dimana keberadaan perempuan pada masa
itu masih hidup dalam batasan adat. Emansipasi adalah sebuah visi tentang
otoritas yang lebih besar antara pria dan wanita. Gerakan pembebasan perempuan
di Indonesia dikenal sebagai gerakan pembebasan perempuan, menghilangkan
ketergantungan pada orang lain, terutama laki-laki. (Munandar, 1985: 17).

Hal ini sangat berbeda dengan keadaan perempuan sebelum adanya
teknologi yang di mana perempuan masih hidup dalam kukungan adat dan masih
dipandang sebagai pihak yang lemah serta harus tetap di rumah. Salah satu yang
berperan mengubah prespektif ini adalah adanya peran Media massa sebagai salah
satu alat komunikasi sosial yang menyebarkan gagasan dan berperan sebagai
katalisator perubahan, yaitu sebagai institusi yang memimpin perubahan.
kenyataan komunikasi ditentukan sang media yang digunakan sebagai akibatnya
media yang dipergunakan kala juga ikut memengaruhi isi informasi, serta
penafsiran, media pula pesan itu sendiri Marshall Mcluhan (1999:7).

Perubahan keberadaan perempuan yang lebih diakui saat ini tidak hanya
didukung oleh gagasan baru atau gerakan yang mendukung perempuan dalam
mendapatkan hak-hak yang sepenuhnya, tetapi juga mendapatkan dukungan dari
Media massa sebagai sarana komunikasi dan informasi yang diterima oleh
masyarakat. Media massa. Media massa ini menyangkup radio, koran, majalah,
TV, film. Salah satu media massa yang dapat dengan mudah diterima oleh setiap
kalangan masyarakat itu sendiri adalah film, banyak film yang saat ini menyentil
keadaan sosial saat ini atau merupakan hasil dari gambaran yang dialami sendiri
oleh penciptanya, salah satu film yang mempunyai tujuan untuk menyentil
keadaan sosial yang masih menjadi isu hangat hingga saat ini yaitu tentang hak
perempuan dalam mencapai kesetaraan gender, atau emansipasi perempuan.
O’Brien, 1996 dalam kadir, (2003;8) menyatakan bahwa sosioteknologi adalah

penghubung antara teknologi dan perilaku manusia.
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Salah satunya film yang membawa pesan tentang emansipasi perempuan
Serta menjadi objek kajian dari penelitian ini adalah film Kartini 2017 karya
Hanung Bramantyo. Film Kartini karya Hanung Bramantyo ini merupakan film
ke-3 dengan tema yang mengangkat kisah RA Kartini, sebelumnya terdapat dua
film yang sama yaitu: R.A Kartini (1982) dan surat cinta untuk Kartini (2016).
Adapun alasan peneliti lebih memilih film Kartini 2017 karya Hanung Bramantyo
dibanding kedua film Kartini sebelumnya dan beberapa alasan peneliti tertarik
untuk mengkaji film ini dalam penelitian ini yang sesuai dengan judul skripsi
sebagai berikut :

1. Film Kartini (1982) lebih berfokus pada aspek sejarah murni dan "Surat
Cinta untuk Kartini" lebih menonjolkan elemen fiksi, "Kartini" (2017)
dapat memberikan pandangan yang lebih holistik dengan pendekatan
yang menggabungkan elemen historis dan kreatif, serta relevansi sosial
yang lebih kuat. Serta Film "Kartini" tahun 2017 menawarkan
penggambaran visual yang lebih modern dan realistis dibandingkan
dengan film "Kartini" tahun (1982) dengan teknologi sinematografi yang
lebih canggih, film ini dapat menyampaikan pesan-pesan emansipasi
dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh penonton
masa kini.

2. Kartini (2017) dirilis dalam era yang berbeda dengan konteks sosial dan
budaya yang telah mengalami banyak perubahan dibandingkan dengan
film Kartini yang di rilis pada tahun 1982. Sehingga melalui film Kartini
2017 penelitian ini dapat mengeksplorasi bagaimana interpretasi
emansipasi perempuan dalam film ini bersentuhan dengan isu-isu gender
dan hak-hak perempuan di Indonesia saat ini. Menurut studi dari
Murniati (2017), perubahan sosial dan budaya yang terjadi sejak era
1980-an telah mempengaruhi bagaimana isu-isu gender dipahami dan
direspon oleh masyarakat Indonesia.

3. Film Kartini menarik untuk dikaji oleh peneliti karena berangkat dari
background yang menarik karena merupakan film biografi dari sesosok
tokoh yang banyak menginspirasi perempuan di Indonesia dan

merupakan salah satu tokoh perempuan yang banyak menyumbangkan
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gagasan gagasan baru serta merupakan salah satu tokoh perempuan yang
berani mendobrak pandangan masyarakat terhadap perempuan, yang di
mana pada masa penjajahan belanda perempuan belum bisa menerima
pendidikan yang formal setinggi-tingginya dan harus terkungkung dalam
tatanan adat dan budaya yang dijunjung tinggi. Serta film ini memiliki
pendekatan naratif yang mendalam dalam menggambarkan perjuangan
Kartini. Penekanan pada aspek-aspek psikologis dan emosional dari
karakter Kartini dapat memberikan wawasan yang lebih kaya mengenai
perjuangan pribadi dan sosial yang dihadapinya, yang relevan dengan
studi tentang emansipasi dalam penelitian ini.

4. Film ini mengangkat tema perempuan dengan isu-isu yang masih beredar
hingga saat ini, antara lain masih adanya budaya patriarki, feodalisme
adat, dan ketidakadilan gender yang didukung oleh budaya, adat istiadat,
dan pola pikir manusia yang membuat perempuan terpinggirkan atau
berada dalam citra yang buruk. Mengingat bahwa film ini lebih baru,
kemungkinan besar film ini lebih dikenal dan diakses oleh generasi muda.
Penelitian ini dapat mengeksplorasi bagaimana generasi muda
memahami dan mengapresiasi nilai-nilai emansipasi yang disampaikan
melalui film ini, serta dampaknya terhadap kesadaran gender di kalangan
penonton muda.

Dengan alasan-alasan tersebut, film "Kartini" tahun 2017 menawarkan banyak
peluang untuk penelitian yang mendalam dan relevan mengenai emansipasi, serta
bagaimana nilai-nilai ini terus berkembang dan dipahami dalam masyarakat
Indonesia modern.

Dalam menalaah kajian penelitian ini peneliti mencoba menfokuskan
interaksi para aktor dengan menggunakan analisis wacana Sara Mils yang terdapat
dalam adegan (scene) di dalam film “Kartini” yang menggambarkan emansipasi
dari tokoh utama Kartini yang berusaha untuk mendapatkan hak nya dan
kesetaraan gender, yang dimana pesan atau tujuan dari pembuatan film ter
sampaikan ke masyarakat karena pada dasarnya karya sastra seperti film ini
merupakan hasil dari gambaran sosial masyarakat yang marak terjadi atau

aktivitas pengalaman-pengalaman hidup di masyarakat. Film ini tidak hanya
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menggambarkan sejarah dan perjuangan Kartini, tetapi juga mencerminkan
perubahan sosial dan budaya yang relevan dengan isu-isu gender saat ini. Dengan
menggunakan sumber-sumber penelitian yang tepat, skripsi ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap studi tentang emansipasi perempuan di

Indonesia.

1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pertanyaan penelitian yang muncul dari penelitian “emansiapsi
perempuan dalam film Kartini karya Hanung Bramantyo™ sebagai berikut :

1. Bagaimana Emansipasi Perempuan di bidang Pendidikan, bidang Pekerjaan,
dan bidang Politik digambarkan di film Kartini karya Hanung Bramantyo?
2. Bagaimana struktur cerita film tersebut dapat mencerminkan realitas sosial di

Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui

emansipasi perempuan pada film Kartini karya Hanung Bramantyo

1.3.2 Tujuan Khusus

Penelitian ini secara khusus bertujuan :
1. Untuk menganalisa emansipasi perempuan pada film Kartini karya Hanung
Bramantyo
2. Untuk menganalisa struktur cerita film tersebut bisa mencerminkan realitas

sosial pada Indonesia

Universitas Sriwijaya



1.4. Manfaat Teoritis

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat metode penelitian dari penelitian ini adalah ingin menjadi
referensi dan dapat memberikan kontribusi pada bidang keilmuan sosiologi

gender dan sosiologi komunikasi.

1.4.2. Manfaat Praktis

A. Bagi peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan memberikan
kontribusi pemikiran emansipasi perempuan pada film Kartini karya Hanung
Bramantyo.
B. Bagi masyarakat

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi ke masyarakat
dalam melihat dan menyadari emansipasi perempuan itu sendiri serta lebih
banyak menyertakan perempuan di luar tugas domestik yang lekat selama ini

pada perempuan untuk ke depannya.
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